BAB 111
METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian
Rancangan penelitian adalah operasionalisasi proposal penelitian
dengan menunjukkan urutan kegiatan dalam pelaksanaan penelitian
termasuk rancangan pengumpulan dan analisis data serta pengaturan
administrasinya.>
Untuk memperoleh data yang valid diperlukan pendekatan
penelitian dan jenis penelitian dalam mengatur latar penelitian. Jenis
penelitian dan pendekatan penelitian yang berjudul “Pengaruh Persepsi
Peserta Didik Kepada Guru PAI Terhadap Motivasi Belajar Di SMPN 4
Tulungagung” diuraikan sebagai berikut:
1. Jenis Penelitian
Penelitian yang berjudul “Pengaruh Persepsi Peserta Didik Kepada
Guru PAI Terhadap Motivasi Belajar Di SMPN 4 Tulungagung” jenis
penelitian yang digunakan adalah penilitian kuantitatif. Penelitian
kuantitatif adalah penelitian yang banyak menuntut penggunaan angka,
mulai dari pengumpulan data, penafsiran terhadap data tersebut, serta

penampilan dari hasilnya. Demikian pula pada tahap kesimpulan

1 Aswatini dan Mahmud Thoha, Rancangan Penelitian (Bidang Ips), (Bogor:
Pusbindiklat Peneliti Lipi, 2011), hal. 6
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penelitian akan lebih baik bila disertai dengan gambar, table, grafik,
atau tampilan lainnya.

Data pada penelitian kuantitatif berbentuk angka yang dihimpun
melalui metode survey atau teknik penelitian lainnya.>® Dengan
menggunakan simbol-simbol angka tersebut, teknik perhitungan secara
kuantitatif matematik dapat dilakukan sehingga dapat menghasilkan
suatu kesimpulan yang berlaku umum di dalam suatu parameter.>*

2. Pendekatan Penelitian

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
eks-postfakto (ex-postfacto) tipe correlational research. Penelitian ex-
postfacto adalah penyelidikan empiris yang sistematis di mana ilmuan
tidak mengendalikan variabel bebas secara langsung karena eksistensi
dari variabel tersebut telah terjadi. Correlational research merupakan
penelitian yang dilakukan untuk mengetahui keterkaitan diantara dua
variabel.”®
Penelitian ini untuk menguji hubungan Variabel X (Persepsi

Peserta Didik Kepada Guru PAI) dengan Y (Motivasi Belajar). Alasan
dipilihnya jenis penelitian ini karena peneliti ingin mengetahui adakah

pengaruh persepsi peserta didik kepada guru PAI terhadap motivasi

%2 sandu Siyoto, dan M. Ali Sodik, Dasar Metodogi Penelitian, (Yogyakarta: Literasi
Media Publishing, 2015), hal. 17

%% Tatang Parjaman & Dede Akhmad, Pendekatan Penelitian Kombinasi: Sebagai “Jalan
Tengah” Atas Dikotomi Kuantitatif-Kualitatif, Jurnal Moderat, Vol. 5, No. 4, November 2019,
hal. 531

> Sandu Siyoto, dan M. Ali Sodik, Dasar Metodogi Penelitian, ..., hal. 18
> Andi Ibrahim. dkk, Metodologi Penelitian, (Makasar: Gunadarma llmu, 2018), hal. 34
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belajar. Peneliti ini terdiri dari dua variabel yaitu variabel bebas (X)
dan variabel terikat (). Variabel bebas (X) adalah persepsi peserta
didik kepada guru PAI, sedangkan variabel terikat (Y) adalah motivasi
belajar (motivasi intrinsik dan ekstrinsik).
B. Variabel Penelitian
Variabel vyaitu karakteristik individu atau objek yang dapat
mempunyai nilai, skor, ukuran yang berbeda untuk individu atau objek
yang berbeda.®® Dalam penelitian terdapat sesuatu yang menjadi sasaran,
yaitu variabel, sehingga variabel merupakan fenomena yang menjadi pusat
perhatian penelitian untuk diobservasi atau diukur.>” Adapun variabel
dalam penelitian ini adalah:
1. Variabel Independen (X) : Persepsi Peserta Didik Kepada Guru PAI
2. Variabel Dependen (Y) : Motivasi Belajar
a. Motivasi Intrinsik
b. Motivasi Ekstrinsik
C. Populasi, Sampel, dan Sampling
1. Populasi
Populasi adalah keseluruhan objek yang akan/ingin diteliti.*®
Populasi bukan hanya sekedar jumlah yang ada pada obyek atau

subyek yang dipelajari, akan tetapi meliputi semua karakteristik, sifat-

% Ma’ruf Abdullah, Metodologi Penelitian Kuantitatif, (Yogyakarta: Aswaja Pressindo,
2015), hal. 175

57 Kuntjojo, Metodologi Penelitian, (Kediri: 2009), hal. 22

%8 Syahrum dan Salim, Metodologi Penelitian Kuantitatif, (Bandung: Citapustaka Media,
2014), hal. 113



53

sifat yang dimiliki oleh obyek atau subyek tersebut.>® Adapun populasi
dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas IX SMPN 4
Tulungagung tahun ajaran 2020/2021 yang berjumlah 308 peserta
didik
2. Sampel
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki
oleh populasi.®® Dalam pengambilan sampel dari populasi mempunyai
aturan yaitu sampel itu mewakili terhadap populasinya.®* Adapun yang
menjadi sampel dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas IX-D
yang berjumlah 33 peserta didik. Dalam kegiatan penelitian, peneliti
menggunakan teknik sampling karena tidak memungkinkan untuk
meneliti keseluruhan sampel.
3. Sampling
Teknik sampling adalah cara untuk menentukan sampel yang
jumlahnya sesuai dengan ukuran sampel yang akan dijadikan sumber
data sebenarnya. Proses ini penting dalam melakukan sebuah
penelitian. Karena Kkesalahan dalam penarikan sample dapat
mengakibatkan ketidaksesuaian hasil data penelitian dengan

kenyataan.®> Mengumpulkan data yang valid (sahih) dan reliable

% sandu Siyoto, dan M. Ali Sodik, Dasar Metodogi Penelitian, ..., hal. 63

% Garaika & Darmanah, Metodologi Penelitian, (Lampung Selatan: CV Hira Tech,
2019), hal. 54

81 Syahrum dan Salim, Metodologi Penelitian Kuantitatif, ..., hal. 113

%2 Nuryadi. dkk, Dasar-dasar Statistik Penelitian, (Yogyakarta: Si Buku Media, 2017),
hal. 9



(terpercaya) untuk melakukan

karakteristik populasi.®

inferensi/generalisasi
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mengenai

Dalam penelitian ini cara yang ditempuh untuk pengambilan

sampel adalah simple random sampling. Karena pengambilan sampel

dari populasi dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang

ada dalam populasi.

D. Kisi Kisi Instrumen

Dalam penelitian yang berjudul “Pengaruh Persepsi Peserta Didik

Kepada Guru PAI Terhadap Motivasi Belajar Di SMPN 4 Tulungagung”

terdapat variabel X yaitu Persepsi Peserta Didik Kepada Guru PAI dan

variabel Y yaitu Motivasi Belajar. Untuk mengetahui motivasi belajar

peserta didik digunakan angket.

Berikut ini adalah tabel

instrument angket yang akan digunakan penelelitian:

Tabel 3.1

Alternatif Skor Jawaban Angket

kisi-Kisi

Alternatif Jawaban

Skor Untuk Pernyataan

Selalu (A)

Sering (B)

Kadang-kadang (C)

Tidak Pernah (D)

N W b

63 Johan Harlan, Metode Statistika 1, (Depok: Gunadarma, 2004), hal. 157



Tabel 3.2

Kisi-Kisi Angket Persepsi Peserta Didik Pada Guru PAI

Variabel

Indikator

Deskriptor

Item

+ -

Jumlah
Soal

Persepsi
Peserta Didik
Kepada

Guru PAI

Memberikan
suasana
belajar yang
optimal

Guru
menggunakan
metode belajar
yang
menyenangkan

Memberikan
apresiasi
maupun
hukuman
kepada peserta
didik

Memusatkan
perhatian

Penyampaian
materi yang
jelas saat
pelajaran PAI

Memberikan
perhatian yang
sama kepada
semua peserta
didik

10 | 6

Memberikan
petunjuk dan
tujuan

dengan jelas

Memberikan
tugas disertali
dengan cara

mengerjakan

Menggunakan
bahasa dan cara
yang mudah
dipahami

14 | 7

Disiplin
dalam kelas

Menegur
peserta didik
yang melanggar
peraturan

15 | 8

Mencatat
kehadiran

55
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peserta didik

Memantau
kegiatan peserta

didik di dalam
Menunjukkan | kelas

Sikap i
Tanggap Mengoreksi
tugas-tugas
sekolah peserta
didik

17 | 19 2

18 | 20 2

Jumlah Soal 20

Tabel 3.3

Kisi-Kisi Angket Motivasi Belajar

No Butir Jum-
Variabel Sub Indikator Deskriptor | Pertanyaan | g
Variabel
+ _ Soal
Motivasi Mengikuti
Belajar o pelajaran
Keinginan dengan 1,15 4 3
antusias
Keaktifan Berpartisipasi
dalam saat pelajaran 5 2 2
belajar berlangsung
dKetekunan Mengerjakan
. alam
Motivasi .| tugas yang 3 6 2
. menyelesaik | ="
Intrinsik diberikan guru
an tugas
Mempelajarl 11 13 9
Adanya materli
dorongan Memberanika
gag " n diri ketika |
ebutuhan
uru ’
dalam ?nenyuruh 14 3
. 16
belajar maju di depan
kelas
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. Merasa
Lingkungan
4 nyaman saat
belajar yang | 0 - 4a di ! ’ 2
kondusif
dalam kelas
Mendapatkan
Adanya pujian dari 17 | 20 2
Motivasi | penghargaan | 9uru
ekstrinsik | dalam Mendapatkan
belajar nilai bagus 19 | 18 2
dari guru
Mematuhi
Menghindari | peraturan 10 8 2
hukuman yang
diberikan guru
Jumlah Soal 20

E. Instrumen Penelitian

Intrumen dalam penelitian kuantitatif pada dasarnya merupakan

sebuah alat ukur yang digunakan untuk meneliti fenomena sosial atau

alam. Karena pada prinsipnya penelitian kuantitatif adalah kegiatan

pengukuran, oleh karena itu untuk dapat mencapai hasil penelitian yang

terbaik juga dibutuhkan alat ukur (instrumen) yang terbaik. Instrumen

penelitian sebagai alat ukur yang baik adalah instrumen yang telah

memenuhi kriteria validitas dan realibilitasnya.®

Menyusun instrumen merupakan langkah penting dalam pola

prosedur penelitian.

Instrumen berfungsi sebagai alat bantu dalam

mengumpulkan data yang diperlukan.®®

® Hary Hermawan,

% Sandu Siyoto, dan M. Ali Sodik, Dasar Metodogi Penelitian, ..., hal. 78

Metode Kuantitatif Untuk Riset Bidang Kepariwisataan,
(Yogyakarta: Open Sciene Framework, 2018), hal. 102
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Dari pengertian di atas berikut ini instrumen penelitian yang akan

digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data:

Instrumen Angket

Angket adalah pertanyaan disusun dalam kalimat pernyataan
dengan opsi jawaban yang tersedia. Bentuk lembaran angket dapat
berupa sejumlah pertanyaan tertulis, dilakukan melalui media yaitu
daftar pertanyaan yang dikirim dari responden. Tujuannya untuk
mengumpulkan data dari sejumlah besar responden yang menjadi
sampel.®

Adapun instrumen penelitian yang digunakan dalam metode ini
adalah pedoman angket yang diberikan kepada responden untuk
memberikan alternatif jawaban. Dalam hal ini peneliti menggunakan
pernyataan-pernyataan yang diajukan dan jawabannya sudah
disediakan. Sehingga responden tinggal memilih di antara alternatif
jawaban yang telah disediakan. Angket yang digunakan berupa
pernyataan positif dan pernyataan negatif yang berjumlah 40
pernyataan.
Instrument Observasi

Observasi dalam sebuah penelitian diartikan sebagai pemusatan
perhatian terhadap suatu objek dengan melibatkan seluruh indera untuk
mendapatkan data. Instrumen observasi yang berupa pedoman

pengamatan, biasa digunakan dalam observasi sitematis dimana si

hal. 83

% Gulo W, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Gramedia Widiasarana Indonesia, 2002),
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pelaku observasi bekerja sesuai dengan pedoman yang telah dibuat.
Pedoman tersebut berisi daftar jenis kegiatan yang kemungkinan
terjadi atau kegiatan yang akan diamati.®’

Dalam intrumen observasi ini hal yang diamati terbatas pada
kejadian-kejadia yang termasuk dalam kategori variabel seperti
suasana pembelajaran PAI, kinerja guru PAI dan antusias peserta didik
dalam mengikuti pelajaran PAL.

3. Instrumen Dokumentasi

Instrumen dokumentasi untuk memperoleh data langsung dari
tempat penelitian, meliputi buku-buku yang relevan, peraturan-
peraturan, laporan kegiatan, foto-foto, file dokumenter, data yang
relevan dengan penelitian.®® Dalam hal ini peneliti mengumpulkan
data-data yang sudah ada di SMPN 4 Tulungagung berupa data
sekolah, jadwal pembelajaran PAI, dan hasil belajar peserta didik.

F. Sumber Data
Sumber data adalah subyek penelitian dimana data menempel. Sumber
data dapat berupa benda, gerak, manusia, tempat dan sebagainya.®
Sumber data merupakan bagian yang sangat penting bagi peneliti, karena

ketepatan dalam memilih dan menentukan jenis sumber data akan

%7 Sandu Siyoto, dan M. Ali Sodik, Dasar Metodogi Penelitian ..., hal. 82-83
%8 Andi Ibrahim, Metodologi Penelitian, ..., hal. 112

% Enny Radjab & Andi Jam’an, Metodologi Penelitian Bisnis, (Makasar: Lembaga
Perpustakaan dan Penerbitan Universitas Muhammadiyah Makassarhal, 2017), hal. 109
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menentukan ketepatan, kedalaman, dan kelayakan informasi yang
diperoleh.

Data penelitian dapat berasal dari berbagai sumber yang
dikumpulkan dengan menggunakan berbagai teknik selama kegiatan
penelitian berlangsung.” Berbagai sumber data dapat dibedakan menjadi
dua macam, yaitu:

1. Sumber data primer
Sumber data primer merupakan sumber data yang memuat data
utama yakni data yang diperoleh secara langsung di lapangan.™

Adapun sumber data primer yang berkaitan dengan studi ini adalah

guru PAI dan siswa kelas IX-D SMPN 4 Tulungagung. Sedangkan

data primernya berupa hasil angket, observasi dan wawancara.
2. Sumber data sekunder
Sumber data sekunder ialah sumber data tambahan yang diambil
tidak secara langsung di lapangan.’® Data sekunder bersifat data yang
mendukung keperluan data primer.”® Data sekunder dalam penelitian

ini meliputi buku dan dokumen-dokumen jurnal.

" Sony Faisal Rinaldi & Bagya Mujianto, Metodologi Penelitian dan Statistik,
(Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, 2017), hal. 91

™ Farida Nugrahani, Metode Penelitian Kualitatif dalam Penelitian Pendidikan Bahasa,
(Surakarta: 2014), hal. 112

2 1bid, hal, 113

® Nuning Indah Pratiwi, Penggunaan Media Video Call Dalam Teknologi Komunikasi,
Jurnal lImiah Dinamika Sosial, Vol. 1, No. 2, Agustus 2017, hal. 212
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G. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan peneliti dalam penelitian ini
adalah:
1. Metode Angket
Metode angket dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui
seberapa besar pengaruh persepsi peserta didik kepada guru PAI
terhadap motivasi belajar
2. Metode Wawancara
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu.
Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara
(interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara
(interviewee) yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu. *
Wawancara yang dilakukan dalam penelitian ini dilakukan dengan
salah satu guru yang menjadi wali akademik untuk mengetahui
gambaran tentang pelaksanaan pembelajaran peserta didik dan
motivasi belajar peserta didik kelas IX-D di SMPN 4 Tulungagung
3. Metode Observasi
Metode observasi adalah proses pengamatan sistematis dari
aktivitas manusia dan pengaturan fisik dimana kegiatan tersebut

berlangsung secara terus menerus dari lokus aktivitas bersifat alami

™ Wahyu Nugroho, Pengaruh Layanan Mediasi Terhadap Perilaku Bullying Pada Siswa
Kelas Ix Smp Negeri 2 Gondangrejo Tahun Pelajaran 2015-2016, Jurnal Medi Kons Vol.5 No. 2
Oktober 2019, hal. 106
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untuk menghasilkan fakta.”” Metode observasi digunakan untuk
mengamati secara langsung situasi objek penelitian yang terkait
dengan pengaruh persepsi peserta didik kepada guru PAI terhadap
motivasi belajar peserta didik kelas IX-D di SMPN 4 Tulungagung
4. Metode Dokumentasi
Metode ini dilakukan dengan cara mengutip berbagai data melalui
catatan-catatan, laporan- laporan, kejadian masa lampau atau peraturan
instruksi yang menjadi pedoman pelaksanaan kegiatan di sekolah
SMPN 4 Tulungagung.
H. Teknik Analisis Data
1. Uji Prasyarat
a. Validitas
Validitas ialah indeks yang menunjukkan sejauh mana suatu
instrumen  betul-betul mengukur apa yang perlu diukur.”® Alat
pengukur disebut valid jika pengukur tesebut mengukur apa yang
harus diukur dengan alat tersebut. Validitas angket perlu
ditentukan untuk mengetahui kualitas angket dalam kaitannya
dengan mengukur kemampuan yang seharusnya diukur. Validitas

tersebut dapat diketahui menggunakan SPSS 16 for windows.

" Hasyim Hasanah, Teknik-Teknik Observasi (Sebuah Alternatif Metode Pengumpulan
Data Kualitatif Ilmu-ilmu Sosial), Jurnal at-Tagaddum, Vol. 8, No. 1, Juli 2016, hal. 26

"® Ali Anwar, Statistika Untuk Penelitian Pendidikan Dan Aplikasinya Dengan Spss Dan
Excel, (Kediri: lait Press, 2009), hal. 8
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Sedangkan rumus yang digunakan dalam uji validitas adalah

sebagai berikut’":

N (3XY) — (3X)(3Y)
JNEXT) - (ZX)?][N(5Y?) — (Z¥)>

Keterangan:

Ty = Koefisien Korelasi

N = Jumlah Individu dalam sampel
zX = Jumlah total nilai dari variabel X
xY = Jumlah total nilai dari variabel Y

Apabila hasil dari korelasi soal dengan total soal satu faktor
didapatkan probabilitas (P) < 0,05, maka dinyatakan signifikansi
dan butir-butir tersebut dianggap valid untuk taraf signifikan 5%,
sebaliknya jika didapatkan probabilitas (P) > 0,05, maka disebut
tidak signifikan dan butir-butir dalam angket tersebut dinyatakan
tidak valid.

b. Reliabilitas
Instrumen yang reliabel adalah instrumen yang hasil
pengukurannya dapat dipercaya. Salah satu kriteria instrumen yang
dapat dipercaya jika instrumen tersebut digunakan secara berulang-

ulang, hasil pengukurannya tetap.”®

" Rusydi Ananda & Muhammad Fadhli, Statistik Pendidikan Teori Dan Praktik Dalam
Pendidikan, (Medan: CV Widya Puspita, 2018), hal. 120

8 1bid, hal. 122
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Realiabilitas instrumen diperlukan untuk mendapatkan data
sesuai dengan tujuan pengukuran. Untuk mencapai hal tersebut,
dilakukan uji reliabilitas dengan menggunakan metode Cronbach’s
Alpha diukur berdasarkan skala Cronbach’s Alpha 0 sampai 1.
Rumus untuk mengukur reliabilitas instrument menggunakan
rumus Alpha Cronbach dimana kuesioner dikatakan reliable jika
nilai Alpha Cronbach lebih besar dari 0,60. Adapun rumus Alpha

Cronbach sebagai berikut:

k 2
r11=[—] 1—Eﬂh

(k=1)

of

Keterangan :

r11 = Reliabilitas Instrumen

k = Banyaknya butir pertanyaan
Yo7 = Jumlah variasi butir

o = Varians total

Uji Normalitas

Uji Normalitas data dimaksudkan untuk memperlihatkan
bahwa data sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal.
Dalam penelitian ini rumus yang digunakan adalah dengan uji
Kolmogorov-Smirnov. Interpretasi yang digunakan dalam uji

normalitas yaitu sig. > 0,05 maka data tersebut berdistribusi
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normal, tetapi apabila kurang, maka data itu tidak berdistribusi
normal.”

Uji normalitas ini dilakukan dengan mengambil nilai hasil
angket dari kelas IX. Untuk uji normalitas ini digunakan uji
Kolmogorov-Smirnov pada SPSS 16.0 for windows.

d. Uji Linier
Uji linieritas adalah suatu prosedur yang digunakan untuk
mengetahui status linier tidaknya suatu distribusi data penelitian.
Uji linier tersebut dapat diketahui menggunakan SPSS 16 for
windows.
e. Uji Homogenitas
Uji homogenitas dimaksudkan untuk mengetahui apakah
variabel dependen memiliki varian yang sama. Di sini peneliti
menggunakan uji homogenitas uji prasyarat serta dari analisis
manova dengan SPSS 16 for Windows yaitu:
a. Uji homogenitas varian
b. Uji homogenitas matriks varian/covarian
2. Uji Hipotesis
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan uji Manova. Analisis
varian multivariate terjemahan dari multivariate analisis of variance

(Manova). Sama halnya dengan Anova, Manova merupakan uji beda

™ Ali Anwar, Statistika Untuk Penelitian Pendidikan Dan Aplikasinya Dengan Spss Dan
Excel, ..., hal. 88
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varian. Bedanya, dalam Anova varian yang dibandingkan berasal dari
satu variabel terikat, sedangkan pada Manova, varian Yyang
dibandingkan berasal dari lebih dari satu variabel terikat. Pada
penelitian ini yang akan diteliti dengan uji ini adalah program kegiatan
belajar mengajar PAIl terhadap motivasi belajar. Peneliti akan
menggunakan SPSS 16 for Windows. Setelah menentukan nilainya,
adapun kaidah menentukan hasil uji berdasarkan Fpiwng yang berarti:

a. Jika taraf signifikan < 0, 05 maka hO ditolak dan ha diterima

b. Jika taraf signifikan > 0, 05 maka hO diterima dan ha ditolak



